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ABSTRAK

ANALISA PENGARUH FINTECH DAN EFISIENSI OPERASIONAL
TERHADAPKINERJAKEUANGAN DENGANAKTIVATETAP

SEBAGAI VARIABELMODERASI PADABANK DI INDONESIA: STUDI
EMPIRIS PADABANK UMUMYANG TERDAFTAR DI BURSAEFEK

INDONESIA PERIODE 2021 - 2023

Oleh
Yulia Arum Melati

Efisiensi operasional menjadi penentu krusial kinerja keuangan perbankan di era
digital. Penelitian kuantitatif ini bertujuan menganalisis dampak Teknologi
Finansial (Fintech), Efisiensi Operasional, dan Aset Tetap terhadap kinerja
keuangan bank di Indonesia, serta mengeksplorasi peran moderasi Aset Tetap
dalam memperkuat hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi data panel, penelitian ini menguji data sekunder dari laporan
tahunan dan publikasi keuangan triwulanan bank umum yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. Variabel yang difokuskan meliputi
penggunaan mobile banking, efisiensi operasional, dan investasi aset tetap. Efek
moderasi dianalisis menggunakan variabel interaksi (interaction terms) dalam
model regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fintech berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Sebaliknya, Efisiensi Operasional tidak
berdampak langsung secara signifikan. Meski demikian, Efisiensi Operasional
menjadi signifikan terhadap kinerja keuangan ketika dimoderasi oleh Aset Tetap.
Secara keseluruhan, Aset Tetap terbukti memoderasi secara signifikan hubungan
antara Fintech dan Efisiensi Operasional dalam meningkatkan kinerja keuangan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh Fintech dan Efisiensi Operasional
akan diperkuat secara signifikan jika didukung investasi Aset Tetap yang memadai.
Oleh karena itu, bank harus fokus meningkatkan infrastruktur teknologi dan
efisiensi operasional untuk memaksimalkan kinerja keuangan.

Kata kunci: efisiensi operasional; aset tetap; kinerja keuangan; perbankan di
Indonesia.
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ABSTRACT

Operational efficiency has become a critical determinant of financial performance
in the digital era. Financial institutions that invest in advanced technological
infrastructure—such as high-capacity servers and dependable communication
networks—are better equipped to deliver continuous and reliable digital services.
This capability enhances customer acquisition and retention, while simultaneously
increasing transaction volumes. This study aims to analyse the impact of Financial
Technology (Fintech), Operational Efficiency, and Fixed Assets on the financial
performance of banks in Indonesia. Additionally, the study explores the
moderating role of Fixed Assets in enhancing the impact of Financial Technology
and Operational Efficiency on financial performance. This is a quantitative
research study using secondary data from banks listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) from 2021 to 2023. Place and Duration of Study: Data were
collected from commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange,
spanning the years 2021 to 2023. The study utilised panel data regression analysis
to examine the relationship between Financial Technology, Operational Efficiency,
Fixed Assets, and financial performance. The data was sourced from the annual
reports and quarterly financial publications of banks, focusing on variables like
mobile banking usage, operational efficiency, and fixed asset investments. The
moderating effect of Fixed Assets was analysed using interaction terms in the
regression model. The results revealed that Financial Technology significantly
influences financial performance. However, Operational Efficiency showed no
significant direct impact, though it became significant when moderated by Fixed
Assets. Fixed Assets were found to significantly moderate the relationship
between Financial Technology and Operational Efficiency in improving financial
performance. The study concludes that while Financial Technology and
Operational Efficiency are essential for improving financial performance, their
effects are significantly strengthened when supported by adequate investments in
Fixed Assets. Banks should focus on enhancing their technological infrastructure
and operational efficiency to maximise their financial performance.

Keywords : Financial technology; operational efficiency; fixed assets; financial
performance; banking in Indonesia.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi

dengan menghimpun dan menyalurkan dana untuk pembiayaan produksi dan

konsumsi (Saputra et al., 2023). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

(IPTEK) turut memengaruhi sektor perbankan, menciptakan perubahan signifikan

dalam aspek komunikasi, pekerjaan, dan gaya hidup masyarakat (Fitria et al.,

2021).

Gambar 1.1 Data Transaksi Kartu ATM, Uang Elektronik, dan Kartu Kredit di

Indonesia sampai Agustus 2024

Sumber: databoks.co.id

Teknologi telah menjadi faktor utama dalam kehidupan modern, terutama dengan

hadirnya internet sebagai kebutuhan dalam berbagai aktivitas bisnis (Fitria et al.,

2021). Inovasi perbankan, seperti SMS Banking, Internet Banking, dan Mobile

Banking, memungkinkan transaksi dilakukan dengan lebih cepat dan praktis tanpa

harus datang ke kantor cabang (Damayanti & Syahwildan, 2022). Selain itu,

berbagai layanan digital seperti mesin self-service untuk setoran dan penarikan

tunai serta pencetakan buku tabungan mengurangi ketergantungan pada layanan
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manual (Imamah &Ayu Safira, 2021). Hal tersebut diperkuat dengan data nilai

transaksi kartu ATM, uang elektronik, dan kartu kredit di Indonesia pada gambar

1.1/

Data diatas menunjukkan bahwa transaksi digital perbankan melalui penggunaan

kartu ATM dan Debit meningkat secara signifikan selama periode tersebut,

dengan pertumbuhan yang terus berlanjut hingga 2024. Data dari Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) mencatat bahwa di Indonesia terdapat 71 Bank Umum di

antaranya 4 Bank Umum Pesero (Badan Usaha Milik Negara), 67 Bank Umum

Swasta Nasional, dan 27 Bank Pembangunan Daerah, dari informasi yang

dihimpun dapat dipastikan 90% telah mengadopsi teknologi informasi dalam

operasional bisnisnya (Salsabila & Imronuddin, 2023). Pada gambar 1.2 berikut

dapat dilihat jumlah pengguna mobile banking di Indonesia.

Gambar 1.2 Pengguna Mobile Banking

Sumber: Sharing Vision IT Business Outlook, 28 Maret 2024

Dari data diatas dapat dilihat bahwa mobile banking menjadi layanan digital yang

paling diminati dengan tingkat penggunaan mencapai 75,5%, di mana 58%

pengguna mengakses layanan ini lebih dari 10 kali per bulan (Sharing Vision,

2024). Perkembangan ini semakin dipercepat oleh pandemi COVID-19 dan

munculnya berbagai layanan Financial Technology (fintech), yang merevolusi

industri keuangan (Phan et al., 2019). Fintech memungkinkan transaksi jarak jauh
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tanpa perlu menggunakan uang tunai (Lestari et al. (2021). Oleh karena itu, bank

yang tidak beradaptasi dengan kemajuan teknologi berisiko tertinggal dalam

persaingan industri (Moridu, 2020).

Fintech menawarkan layanan digital yang serupa dengan bank, seperti pembukaan

rekening, transfer dana, dan pembayaran tagihan. Namun, fintech memiliki

jangkauan lebih luas karena teknologi ini diterapkan di sektor perbankan maupun

non-perbankan. Kolaborasi antara bank dan fintech berpotensi menciptakan

sinergi yang memperkuat daya saing perbankan. Bank Indonesia (BI) mencatat

bahwa sepanjang tahun 2019 hingga tahun 2023 terdapat peningkatan nilai

transaksi digital banking di dalam negeri yang sangat signifikan. Pada tahun 2019

nilai transaksi digital banking sebesar Rp. 27.380 triliun dan di tahun 2023 nilai

transaksi digital banking meningkat hingga sebesar Rp.58.325 triliun.

Transformasi digital ini mendapat dukungan dari berbagai pihak, termasuk

manajemen bank, pemegang saham, pemerintah, dan masyarakat. Pada gambar

1.3 menjelaskan tentang pertumbuhan nilai transaksi digital banking di Indonesia

tahun 2019-2023:

Gambar 1.3 Pertumbuhan Nilai Transaksi Digital Banking di Indonesia

Tahun 2019 – 2023

Sumber: databoks.katadata.co.id

Efisensi Operasional dapat menjadi kunci keberhasilan perbankan di era digital.

Teknologi memungkinkan biaya operasional menjadi lebih rendah dan terjadi
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peningkatan transaksi, serta pelayanan yang lebih cepat dan akurat (Doran et al.

(2022). Selain itu, bank dapat mengenakan biaya tambahan untuk fitur digital

tertentu dan memanfaatkan data transaksi untuk mengembangkan layanan baru

guna meningkatkan pendapatan.

Investasi pada aset teknologi dan infrastruktur digital menjadi faktor penting

dalam meningkatkan efisiensi operasional perbankan. Infrastruktur yang memadai,

seperti server handal dan jaringan komunikasi stabil, memungkinkan layanan

digital banking berjalan tanpa hambatan. Bank yang berinvestasi dalam teknologi

canggih cenderung memiliki layanan lebih luas dan andal, sehingga mampu

menarik lebih banyak nasabah dan meningkatkan frekuensi transaksi digital.

Selain menghadapi transformasi digital dan persaingan dengan fintech, bank juga

bersaing dalam penawaran suku bunga yang semakin kompetitif. Hal ini membuat

pendapatan bunga menjadi kurang stabil. Oleh karena itu, pendapatan non bunga

muncul sebagai alternatif untuk mempertahankan stabilitas Kinerja Keuangan.

Dengan mengandalkan pendapatan dari biaya layanan dan transaksi digital, bank

dapat mengurangi ketergantungan pada pendapatan bunga dan lebih tahan

terhadap fluktuasi suku bunga. Berikut adalah tabel data pendapatan non bunga

perbankan di Indonesia.

Tabel 1.1 Data Pendapatan Non Bunga Perbankan (Rp. triliun)

Bank 2023 2024 YoY
BRI 31,83 41,33 29,8%
Bank Mandiri 27,35 30,79 12,6%
BCA 16,7 19,0 13,5%
BNI 14,63 16,83 15,1%
CIMB Niaga 4,32 4,37 1,3%
Bank BTN 9,44 11,99 27%
BSI 3,02 3,93 30,2%
Bank Jago 0.18 0.20 11%
Bank Permata 1,54 1,21 -27,4%
Bank OCBC NISP 1,07 0,75 -43,2%

Sumber: Paparan Laporan keuangan www.idx.co.id

Berdasarkan data tabel 1.1 diatas, 7 dari 10 bank di Indonesia memiliki tingkat

pertumbuhan pendapatan non bunga year on year selama periode 2023 sampai

2024 diatas 10%. Hal ini menandakan bahwa pendapatan non bunga dapat
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menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan Kinerja Keuangan. Namun,

implementasi teknologi dan fintech untuk meningkatan Kinerja Keuangan juga

menghadirkan tantangan, seperti risiko operasional akibat gangguan sistem dan

ancaman keamanan siber. Perbedaan regulasi antara bank dan fintech juga

menciptakan ketimpangan persaingan, di mana bank harus mematuhi regulasi

ketat dari OJK, sementara fintech memiliki fleksibilitas lebih besar dalam

operasionalnya.

Hasil penelitian mengenai pengaruh teknologi terhadap kinerja bank masih

beragam. Doran et al. (2022) menemukan bahwa internet banking meningkatkan

kinerja bank, sementara Al-Smadi & Al-Wabel (2011) menyimpulkan sebaliknya.

Xie dan Wang (2023) mendukung temuan Doran et al. (2022) bahwa transformasi

digital meningkatkan kinerja bank, tetapi Zhao et al. (2022) menemukan bahwa

inovasi fintech justru mengurangi profitabilitas dan kualitas aset bank. Selain itu,

Pranata dan Dewi (2023) menemukan bahwa jumlah transaksi mobile banking

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan berbasis biaya, sementara Rahayu

dan Lestari (2022) serta Damayanti dan Syahwildan (2022) menyimpulkan

sebaliknya.

Penelitian mengenai hubungan antara fintech, efisiensi operasional, aktiva tetap,

dan Kinerja Keuangan menjadi sangat relevan. Penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan bank dalam

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pendapatan berbasis biaya. Dengan

demikian, hasil penelitian dapat memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan

dan manajemen bank dalam mengoptimalkan strategi digital mereka. Berdasarkan

latar belakang ini, penelitian ini mengangkat judul “Analisa Pengaruh Fintech

dan Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan denganAktiva Tetap

sebagai Variabel Moderasi pada Bank di Indonesia: Studi Empiris pada

Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021 - 2023”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan diatas maka dapat rumusan masalah dalam penelitian ini,

adalah;

1. Apakah Financial Technology berpengaruh positif terhadap Kinerja

Keuangan pada Perbankan di Indonesia?

2. Apakah Efisiensi Operasional berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan

pada Perbankan di Indonesia?

3. Apakah Aktiva Tetap berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan pada

Perbankan di Indonesia?

4. Apakah Aktiva Tetap memoderasi pengaruh antara Financial Technology

terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan di Indonesia?

5. Apakah Aktiva Tetap memoderasi pengaruh antara Efisiensi Operasional

terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah maka dapat ditentujan tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja Keuangan.

2. Menganalisis pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan.

3. Menganalisis pengaruh Aktiva Tetap terhadap Kinerja Keuangan

4. Menganalisis peran Aktiva Tetap dalam memoderasi hubungan antara

Financial Technology dan Kinerja Keuangan.

5. Menganalisis peran Aktiva Tetap dalam memoderasi hubungan antara

Efisiensi Operasional dan Kinerja Keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan adanya pengaruh Financial

Technology dan Efisiensi Operasional yang berpengaruh pada Kinerja Keuangan

pada Perbankan di Indonesial.
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Maka manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya literatur dan kajian ilmiah mengenai hubungan

antara fintech, efisiensi operasional, aktiva tetap, dan Kinerja Keuangan. Dengan

demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi untuk

melakukan studi lanjutan mengenai topik serupa, serta memperjelas konsep-

konsep yang relevan dalam transformasi digital di sektor perbankan.

2. Manfaat Praktik

a. Manfaat bagi penulis

Penelitian ini memberikan kesempatan untuk mengembangkan pemahaman dan

keterampilan dalam menganalisis hubungan antara fintech, efisiensi operasional,

aktiva tetap, dan efisiensi operasional. Penulis juga dapat meningkatkan wawasan

mengenai implementasi teknologi dalam sektor perbankan.

b. Manfaat bagi perbankan

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan

efisiensi operasional dan memaksimalkan penggunaan aktiva tetap guna

mengoptimalkan Kinerja Keuangan. Hasil penelitian juga membantu bank dalam

merancang dan mengimplementasikan inovasi berbasis teknologi secara efektif

untuk meningkatkan daya saing di pasar.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Grand Theory

2.1.1 Teori Resource-Based View

Teori Resource-Based View dikemukakan oleh Barney yang menekankan bahwa

keunggulan kompetitif suatu organisasi berasal dari pengelolaan sumber daya

internal yang unik dan sulit ditiru. Teori Resource-Based View didasarkan pada

prinsip bahwa keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari penerapan sumber

daya berharga yang dimiliki perusahaan. Teori ini memandang bahwa sumber

daya dan kemampuan perusahaan merupakan dasar dari kinerja dan daya saing

perusahaan (Barney, 1991).

Teori Resource-Based View menggunakan dua indikator untuk mengukur strategi,

yaitu sumber daya dan kapabilitas. Sumber daya dapat berupa sumber daya

berwujud, seperti fisik, teknologi, keuangan, dan organisasi, maupun sumber daya

tak berwujud, seperti sumber daya manusia, inovasi, perangkat lunak, kreatifitas,

dan reputasi. Kapabilitas organisasi adalah kemampuan untuk mengombinasikan

aset, manusia, dan proses untuk mencapai hasil yang diinginkan (Rohman et al.,

2022). Teori Resource-Based View bertujuan untuk mengidentifikasi sumber daya

dan kemampuan perusahaan yang dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif

yang berkelanjutan (Dasuki, 2021). Menurut teori ini, sumber daya perusahaan

yang bersifat langka, bernilai (valuable), tidak dapat ditiru (inimitable), dan tidak

dapat digantikan (non-substitutable) akan menciptakan keunggulan kompetitif

yang berkelanjutan. Teori Resource-Based View mengklasifikasikan sumber daya

perusahaan menjadi tiga kategori utama:

1. Sumber daya fisik: Aset seperti bangunan, mesin, teknologi, dan material.

2. Sumber daya manusia: Keahlian, pengetahuan, dan kompetensi karyawan.

3. Sumber daya organisasi: Proses bisnis, struktur organisasi, budaya perusahaan,

dan hubungan eksternal.

Menurt Aguzman (2021) keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh sumber

daya dan kapabilitas yang dimiliki sehingga mampu mengubah sumber daya
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tersebut menjadi keuntungan dari sisi ekonomi. Sumber daya memiliki 2 jenis,

yaitu tidak berwujud dan berwujud. Sumber daya berwujud misalnya adalah

mesin, alat kesehatan, tanah, bangunan, dan lain sebagainya (Barney, 1991).

Sedangkan sumber daya tak berwujud seperti keahlian, persepsi, budaya, dan lain

sebagainya (Ferreira, Azevedo, & Ortiz, 2010). Teori Resource Based View adalah

teori yang mendeskripsikan sebuah perusahaan dapat mencapai keunggulan

bersaing dengan mengandalkan sumberdaya sehingga mampu mengarahkan

perusahaan untuk dapat berkelanjutan terus menerus (Barney, 1991). Pendekatan

utama dari Teori Resources Based Views adalah pemahaman tentang hubungan

antara sumber daya, kapabilitas, keunggulan bersaing, dan profitabilitas

khususnya dapat memahami mekanisme dengan mempertahankan keunggulan

bersaing dari waktu ke waktu.

Dalam konteks Kinerja Keuangan, Teori Resource-Based View berpendapat bahwa

organisasi yang mampu memanfaatkan sumber daya internal secara efektif akan

menghasilkan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Sumber daya tersebut mencakup

kemampuan perusahaan untuk berinovasi, menciptakan produk yang unggul, dan

mengelola hubungan dengan pelanggan secara strategis. Teori Resource-Based

View menjelaskan bagaimana perusahaan dalam hal ini perbankan dapat mencapai

Kinerja Keuangan yang superior melalui pengelolaan sumber daya ini, yang sulit

ditiru oleh pesaing. Perusahaan yang menggunakan layanam berbasis teknologi

seperti perbankan menggunakan Teori Resource-Based View untuk

mengoptimalkan keunggulan kompetitif untuk meningkatkan Kinerja Keuangan

melalui:

1. Teknologi digital: Platform berbasis data besar (big data) dan aset yang

bersifat teknologi

2. Inovasi layanan: Seperti pengembangan dompet digital dan sistem

pembayaran berbasis blockchain.

3. Sumber daya manusia: Talenta di bidang teknologi informasi dan keuangan.



10

2.1.2 Financial Intermediation Theory

Financial Intermediation Theory menjelaskan peran lembaga keuangan,

khususnya bank, sebagai perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana

(surplus unit) dan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit). Teori ini

menekankan pentingnya fungsi intermediasi dalam mengurangi biaya transaksi

dan asimetri informasi antara penabung dan peminjam (Diamond, 1984). Dalam

konteks perbankan modern, teknologi finansial menjadi sarana untuk

meningkatkan efisiensi proses intermediasi keuangan. Melalui digitalisasi dan

inovasi layanan, bank dapat menurunkan biaya operasional, memperluas akses

layanan, serta meningkatkan transparansi dan kecepatan dalam proses transaksi

keuangan (Allen & Santomero, 1997).

Financial Intermediation Theory juga menyoroti bahwa efisiensi operasional dan

pemanfaatan aset tetap seperti infrastruktur IT, ATM, dan layanan digital banking,

merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan bank untuk

menjalankan fungsi intermediasinya secara efektif (Freixas & Rochet, 2008). Oleh

karena itu, peningkatan efisiensi melalui pemanfaatan fintech diprediksi akan

berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. Teori ini menjadi dasar untuk

menganalisis bagaimana teknologi finansial dan efisiensi operasional dapat

memengaruhi kinerja keuangan bank melalui peran strategisnya dalam proses

intermediasi keuangan.

2.2 Financial Technology

Fintech dapat di definisikan sebagai pemanfaatan teknologi pada layanan jasa

keuangan agar lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat baik dalam

segmen mikro maupun makro (Cahyadi, 2020). Fintech berkontribusi dengan

menyederhanakan rantai transaksi serta mengurangi biaya operasional. Selain itu,

kehadiran fintech menjadi alternatif potensial, terutama di Indonesia, karena

memberikan pelayanan yang cepat, sederhana, efisien, dan efektif.

Fintech mencakup berbagai aplikasi teknologi yang digunakan untuk membuat

layanan keuangan lebih mudah diakses, efisien, dan aman bagi pengguna, baik

individu maupun bisnis (Ferdinandus et al., 2022). Menurut Surat Edaran Bank
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Indonesia No.18/22/DKSP tentang Penyelenggaraan Layanan Keuangan Digital

(LDK), kegiatan layanan keuangan digital mencakup layanan sistem pembayaran

dan keuangan yang dilakukan dengan kerja sama dengan pihak ketiga dalam

rangka keuangan inklusif yang menggunakan teknologi berbasis ponsel atau web.

Perkembangan Fintech berlangsung selama tiga periode. Pertama, dari 1866

hingga 1967, terjadi perpindahan dari sistem keuangan analog menuju digital.

Pada periode ini, muncul beberapa cikal bakal perkembangan Fintech, seperti

konsumen dapat memesan barang melalui telepon pada tahun 1950-an dan

masyarakat Amerika Serikat diperkenalkan dengan kartu kredit. Dilanjutkan

dengan periode kedua, yang berlangsung dari 1967 hingga 2008, di mana

pengembangan keuangan digital tradisional dimulai dengan peluncuran Automatic

Teller Machine (ATM) dan didukung oleh perkembangan internet yang pesat.

Periode ketiga berlangsung dari tahun 2008 hingga saat ini, ketika perkembangan

teknologi dan internet menjadi lebih canggih sehingga muncul berbagai platform

yang menawarkan berbagai layanan keuangan. Fintech mencakup berbagai jenis

layanan dan teknologi, di antaranya:

a. Pembayaran Digital:

Pembayaran digital adalah adalah layanan elektronik yang menggunakan mata

uang dan giro sebagai perlengkapan pembayaran, seperti e-wallet dan e-money,

serta aplikasi fintech lainnya. Penggunaannya di Indonesia mencapai 38% (Nurdin

et al., 2020). E-Wallets dan Aplikasi Pembayaran lainnya yang memungkinkan

pengguna melakukan transaksi atau pembayaran secara elektronik tanpa perlu

menggunakan uang tunai atau kartu kredit fisik.

Teori pembayaran digital berkaitan dengan persepsi risiko dan kemudahan yang

memengaruhi keinginan seseorang untuk menggunakan sistem pembayaran digital

(Bank Rakyat Indonesia, 2024). Pembayaran digital adalah proses transaksi

dengan uang elektronik melalui berbagai metode, seperti transfer bank, scan QR,

dompet elektronik, perbankan SMS, perbankan internet, dan perbankan ponsel.

Pembayaran digital dapat dilakukan dengan berbagai media, kapan saja, dan di

mana saja. Beberapa jenis pembayaran digital di Indonesia, antara lain:

1. Kartu perbankan
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2. E-wallet atau dompet digital

3. QRIS

4. Mobile banking

5. Micro ATM

6. Internet banking

7. Terminal PoS

8. Virtual Account (VA)

b. Layanan Perbankan Digital

Menurut Pertiwi & Nurhikmah (2018), teknologi digital merupakan peralihan dari

operasional yang tidak lagi banyak menggunakan tenaga manusia ke sistem

pengoperasian yang serba otomatis dan canggih dengan komputer. Pesatnya

perkembangan teknologi digital ditandai dengan kehadiran berbagai alat

komunikasi modern, yang memungkinkan setiap orang mengolah, memproduksi,

mengirimkan, dan menerima pesan komunikasi kapan saja dan di mana saja.

Menurut Puspitadewi (2019) perbankan mungkin harus memberikan layanan yang

fleksibel sambil menjaga keamanan pelanggan sebagai akibat dari transformasi

digitalisasi perbankan. Beberapa jenis layanan perbankan digital yang telah

digunakan oleh pelanggan termasuk automatic teller machine (ATM), capture

electronic data (EDC), internet banking, short message service (SMS) banking,

dan telepon perbankan. Dinilai bahwa layanan ini memberikan kemudahan bagi

pelanggan untuk melakukan transaksi perbankan, dan digitalisasi perbankan juga

mampu mendekatkan bank dengan pelanggannya. Perbankan dapat dengan mudah

menyimpan, merekam, dan mengambil data nasabah berkat kemajuan teknologi

dan informasi. Ini membantu mereka menjaga hubungan dengan pelanggan,

menangani keluhan, dan mencocokkan produk dengan kebutuhan pelanggan.

Beberapa contoh sepeti Neobanks atau Challenger Banks yang menawarkan

layanan perbankan seperti tabungan, pinjaman, dan pembayaran melalui aplikasi.

Mobile Banking Layanan perbankan yang disediakan melalui aplikasi seluler oleh

bank tradisional atau bank digital.
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c. Crowdfunding

Menurut Nurdin et al. (2020) Crowdfunding adalah bentuk penggalangan dana

untuk usaha atau kegiatan yang didanai oleh sumbangan masyarakat, biasanya

dalam bentuk barang atau jasa. Ini adalah bentuk kolaborasi kolektif tentang

perhatian dan keyakinan publik yang saling terhubung dan menggalang dana

untuk mendukung proyek tertentu yang dipelopori oleh individu atau golongan.

Penanam modal menginvestasikan uang dalam bisnis melalui crowdfunding.

Dengan demikian, crowdfunding dapat didefinisikan sebagai bentuk pendanaan

yang mendukung proyek tertentu dengan melibatkan masyarakat luas dalam

pertukaran barang dan jasa dengan menggunakan media sosial, jaringan, serta

aplikasi dan alat teknologi data lainnya. Dengan cara ini, masyarakat luas

berpartisipasi dalam proyek tertentu dengan imbalan barang dan jasa.

2.3 Kinerja Keuangan

Dalam menjalankan operasinya, tujuan utama bank adalah untuk menghasilkan

Kinerja Keuangan yang baik melalui pendapatan yang optimal. Munir (2017)

dalam penelitiannya mengatakan bahwa Kinerja Keuangan merupakan prestasi

yang dicapai oleh perusahaan pada satu periode menggunakan perhitungan

berdasarkan analisis rasio yang berdasarkan laporan keuangan. Laporan keuangan

merupakan data yang dibutuhkan untuk menilai Kinerja Keuangan perusahaan

dan umumnya penilaian Kinerja Keuangan perusahaan yang digunakan adalah

analisis Rasio keuangan. Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil

perbandingan satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai.

Evaluasi terhadap kondisi finansial merupakan instrumen krusial bagi perbankan

untuk memetakan keberhasilan operasional dalam periode tertentu. Merujuk pada

pemikiran Munawir (2006), terdapat empat pilar utama yang menjadi indikator

stabilitas dan kesehatan bank:

a. Aspek Likuiditas & Solvabilitas: Mengukur kapasitas bank dalam memenuhi

kewajiban jangka pendek (saat ditagih) maupun komitmen jangka panjang,

terutama dalam skenario likuidasi.
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b. Aspek Rentabilitas: Fokus pada efisiensi bank dalam mengakselerasi

perolehan laba.

c. Aspek Stabilitas: Meninjau konsistensi usaha melalui kemampuan

pembayaran beban bunga, pokok utang, hingga distribusi dividen secara

berkelanjutan tanpa memicu krisis keuangan.

Prestasi perbankan tidak hanya dilihat dari angka nominal pada neraca atau

laporan laba-rugi, tetapi melalui analisis rasio yang menggambarkan hubungan

antar-indikator keuangan (Purno, 2013). Beberapa parameter yang jamak

digunakan meliputi Market Share Growth, Price Earning Ratio (PER), hingga

berbagai varian Return seperti ROI, ROE, dan ROA.

Dalam studi ini, Return on Asset (ROA) dipilih sebagai parameter utama.

Penggunaan ROA dianggap lebih komprehensif karena mampu memotret

efektivitas manajemen dalam mengelola seluruh aset yang tersedia untuk

menghasilkan laba operasi (Ayu, 2022). Selain ROA, terdapat indikator pelengkap

yang memberikan perspektif berbeda bagi pemangku kepentingan:

a. Return on Investment (ROI): Menitikberatkan pada efektivitas manajemen

dalam memanfaatkan aset yang tersedia untuk menciptakan keuntungan bagi

pemegang saham (Rainer et al., 2013).

b. Return on Equity (ROE): Berfungsi sebagai alat komparasi tingkat efisiensi

pengelolaan modal bersih terhadap kompetitor di industri sejenis (Almira &

Wiagustini, 2020). Semakin tinggi ROE, semakin optimal pengembalian

investasi yang dihasilkan (Muhani et al., 2022).

c. Price Earning Ratio (PER): Digunakan dari sisi eksternal (investor) untuk

menilai apresiasi pasar dan prospek pertumbuhan laba di masa depan

(Darmadji & Fakhrudin, 2001). PER yang dikombinasikan dengan Earning

per Share (EPS) menjadi daya tarik utama bagi aliran investasi masuk.

Pemilihan ROA dalam penelitian ini didasarkan pada argumen Dendawijaya

(2015) bahwa rasio ini merupakan indikator keberhasilan manajemen bank yang

paling objektif dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Dengan fokus pada

optimalisasi aset, ROAmemberikan gambaran yang jelas mengenai posisi bank

dari sisi efisiensi penggunaan sumber daya (Pandia, 2012).
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Menurut Dendawijaya (2015) Return on Assets dipakai untuk mengukur

kemampuan bank dalam meraih keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar

Return on Assets yang diperoleh bank, semakin besar keuntungan yang draih oleh

bank dan semakin baik posisi bank dalam pengelolaan aset. Rumus Return on

Assets sebagai berikut:

��� =
���� �����ℎ
����� ����

2.3.1 Tujuan Kinerja Keuangan

Tujuan utama dari pengukuran kinerja keuangan di sektor perbankan,

sebagaimana dirumuskan oleh Munawir (2012), berfokus pada empat pilar

fundamental:

1. Ketahanan Finansial (Likuiditas & Solvabilitas): Indikator ini memotret

kapasitas bank dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek yang telah jatuh

tempo (likuiditas), sekaligus mengevaluasi kekuatan modal bank dalam

menanggung seluruh komitmen keuangannya jika terjadi skenario likuidasi,

baik untuk jangka pendek maupun panjang (solvabilitas).

2. Produktivitas & Konsistensi (Rentabilitas & Stabilitas): Dimensi rentabilitas

(atau profitabilitas) digunakan untuk mengukur efektivitas bank dalam

mengakselerasi perolehan laba. Sementara itu, aspek stabilitas meninjau

konsistensi operasional melalui kemampuan bank dalam mengelola beban

bunga dan pelunasan utang secara tepat waktu.

Lebih lanjut, penting untuk dipahami bahwa parameter keberhasilan finansial

bersifat unik dan situasional. Model bisnis yang berbeda menuntut indikator

penilaian yang spesifik; sebagai contoh, ruang lingkup risiko dan operasional pada

industri ekstraktif seperti pertambangan memiliki karakteristik yang sangat

kontras jika dibandingkan dengan sektor agrikultur maupun jasa transportasi.
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2.3.2 Analisis Kinerja Keuangan

Merujuk pada kerangka pemikiran Irham Fahmi (2012), proses evaluasi terhadap

performa finansial perbankan dilakukan melalui lima tahapan sistematis sebagai

berikut:

1. Validasi dan Review Laporan Keuangan

Tahap awal berfokus pada peninjauan mendalam terhadap data laporan

keuangan untuk memastikan seluruh penyajiannya telah selaras dengan kaidah

akuntansi yang berlaku umum. Proses validasi ini krusial untuk menjamin

akuntabilitas dan kredibilitas data sebelum diolah lebih lanjut.

2. Implementasi Komputasi Data

Setelah data dinyatakan valid, dilakukan aplikasi metode perhitungan yang

disesuaikan dengan fokus permasalahan penelitian. Penentuan formula

statistik atau rasio keuangan pada tahap ini bertujuan untuk menghasilkan

output yang relevan dengan sasaran analisis yang ingin dicapai.

3. Analisis Komparatif Multidimensi

Hasil kalkulasi kemudian diuji melalui kerangka perbandingan guna

memetakan posisi kompetitif perusahaan. Fahmi (2012) mengklasifikasikan

metode komparasi ini ke dalam dua pendekatan utama:

 Analisis Runtun Waktu (Time Series Analysis): Membandingkan performa

secara temporal (antar-periode) untuk memvisualisasikan tren

perkembangan kinerja.

 Pendekatan Silang (Cross-Sectional Approach): Melakukan komparasi

rasio terhadap perusahaan sejenis dalam industri yang sama pada titik

waktu yang seragam.

Melalui integrasi kedua metode ini, peneliti dapat menentukan tipologi kondisi

perusahaan, mulai dari predikat sangat baik hingga kategori yang memerlukan

perhatian khusus.

4. Interpretasi Diagnostik

Pada fase ini, hasil evaluasi diterjemahkan secara kualitatif untuk

mengidentifikasi berbagai kendala maupun anomali yang dialami oleh
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perbankan. Analisis interpretatif ini berfungsi untuk membedah akar

permasalahan yang tercermin dari angka-angka finansial.

5. Formulasi Solusi Strategis

Tahap final melibatkan penyusunan rekomendasi atau input pemecahan

masalah. Berdasarkan temuan hambatan pada tahap sebelumnya, dirumuskan

solusi konkret yang bertujuan untuk mengeliminasi kendala operasional

maupun finansial guna meningkatkan kinerja bank di masa mendatang.

2.4 Efisiensi Operasional

Efisiensi Operasional Bank adalah tujuan pokok bank bank adalah sebagai front

office untuk meraih pasar dengan menjual produk-produk keuangan perbankan

kepada nasabah/debitur baru dan secara bersamaan memberikan pelayanan bagi

nasabah/debitur yang telah ada dengan menggunakan sumber daya yang ada

secara optimal (Anthanassopaulus et.al, 1997). Efisiensi adalah perbandingan

antara input dengan output”. Efisiensi operasional diukur melalui biaya

operasional pendapatan operasional (BOPO) (Anthony dan Govindarajan, 2002).

Cara menghitung biaya operasional pendapatan operasional (BOPO), yaitu biaya

operasional dibagi pendapatan operasional Juliani (2007) atau dengan rumus:

���� =
����� �����������

���������� �����������

Menurut (Baridwan, 2004) biaya operasional dapat dibagi menjadi dua kelompok,

yaitu:

1. Biaya penjualan, terdiri dari gaji dan komisi salesman, advertensi, promosi,

bahan pembantu untuk bagian penjualan, depresisi aktiva tetap bagian

penjualan, depresiasi alat pengangkutan penjualan, serta semua biaya yang

berhubungan dengan penjualan.

2. Biaya administrasi dan umum terdiri dari: gaji pimpinan dan pegawai kantor,

bahan pembantu untuk kantor, depresiasi aktiva tetap kantor, telepon,

perangko, sumbangan dan lain-lain.
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2.5 Aktiva Tetap

Aktiva tetap merupakan komponen fundamental dalam neraca perusahaan yang

mencerminkan investasi sumber daya jangka panjang. Berdasarkan konsensus

standar akuntansi (PSAK, 2011) dan pemikiran para klinisi akuntansi seperti Juan

(2012), Waluyo (2010), serta Samryn (2011), aset tetap didefinisikan sebagai

kekayaan berwujud yang memiliki karakteristik spesifik sebagai berikut:

1. Orientasi Operasional dan Penggunaan

Aset tetap diperoleh bukan dengan tujuan untuk diperjualbelikan kembali

dalam aktivitas normal perusahaan (bukan barang dagangan). Sebaliknya, aset

ini dikuasai untuk mendukung fungsi produksi, penyediaan jasa, disewakan

kepada pihak ketiga, atau digunakan untuk kepentingan administratif internal

(Ilahi, 2011).

2. Dimensi Fisik dan Materialitas

Sebagai aset berwujud (tangible assets), aktiva tetap memiliki substansi fisik

yang dapat diobservasi secara langsung (Samryn, 2011). Selain itu, aset yang

dikategorikan dalam kelompok ini umumnya memiliki nilai perolehan yang

cukup material dan bersifat permanen bagi struktur permodalan perusahaan.

3. Horizon Kemanfaatan Ekonomi

Salah satu kriteria mutlak aktiva tetap adalah masa manfaatnya yang

melampaui satu siklus akuntansi atau lebih dari satu tahun. Penggunaan aset

ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ekonomi berkelanjutan bagi

perusahaan dalam jangka panjang (Waluyo, 2010).

Merujuk pada Standar Akuntansi Keuangan (2009:16.6), sebuah aset dapat

diklasifikasikan ke dalam kategori aktiva tetap apabila telah memenuhi tiga

kriteria fundamental berikut:

 Signifikansi Operasional: Aset tersebut dialokasikan secara eksklusif untuk

menunjang aktivitas operasional normal perusahaan, bukan sebagai

komoditas yang dimaksudkan untuk diperjualbelikan dalam siklus bisnis

rutin.
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 Keberlanjutan Temporal: Memiliki estimasi masa manfaat ekonomi yang

bersifat jangka panjang, yakni melampaui ambang batas satu periode

akuntansi.

 Substansi Fisik (Tangibility): Memiliki wujud nyata yang dapat diobservasi

secara kasat mata. Karakteristik ini menjadi pembeda utama antara aktiva

tetap dengan aset tidak berwujud (intangible assets) seperti lisensi, hak paten,

maupun merek dagang.

2.5.1 Klasifikasi Aktiva Tetap

Pengadaan aktiva tetap harus dilakukan secara selektif dan selaras dengan

kebutuhan operasional riil guna mencegah terjadinya idle investment (investasi

menganggur). Merujuk pada pemikiran Harahap (2022), fungsionalitas aset tetap

berperan sebagai fasilitator utama dalam menjalankan rantai operasi perusahaan

demi mencapai target profitabilitas yang optimal. Secara sistematis, aktiva tetap

diklasifikasikan melalui berbagai perspektif sebagai berikut:

1. Perspektif Substansi Fisik

 Aset Berwujud (Tangible Assets): Merupakan kekayaan yang memiliki

dimensi fisik nyata yang digunakan dalam proses produksi atau

operasional, seperti lahan, mesin produksi, bangunan kantor, dan

perangkat peralatan.

 Aset Takberwujud (Intangible Assets): Merupakan representasi dari hak

hukum atau nilai ekonomi non-fisik, mencakup Hak Guna Usaha (HGU),

hak paten, merek dagang (copyright), franchise, hingga nilai goodwill dan

lisensi teknologi.

2. Karakteristik Alokasi Beban (Penyusutan)

 Aset Terdepresiasi (Depreciated Plant Assets): Kelompok aset yang

mengalami penurunan nilai seiring berjalannya waktu dan penggunaan,

sehingga nilai perolehannya dialokasikan melalui beban penyusutan.

Contohnya meliputi gedung, mesin, kendaraan, dan inventaris kantor.

 Aset Non-Depresiasi (Undepreciated Plant Assets): Aset yang secara

teoretis tidak mengalami penurunan kemampuan ekonomi dan nilainya
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cenderung stabil atau meningkat, dengan Lahan (Tanah) sebagai

komponen utamanya.

3. Klasifikasi Berdasarkan Entitas dan Jenis

Dalam praktek akuntansi, pemisahan kategori dilakukan untuk ketepatan

pelaporan:

 Lahan dan Bangunan: Meskipun berada di lokasi yang sama, secara

akuntansi Lahan dan Gedung merupakan entitas pelaporan yang independen.

Tanah dicatat sebagai aset tetap yang tidak disusutkan, sementara bangunan

diklasifikasikan sebagai aset yang terdepresiasi.

 Sarana Mobilitas dan Produksi: Mencakup segala jenis kendaraan (truk, alat

berat, kendaraan operasional) serta permesinan yang menjadi tulang

punggung aktivitas produksi perusahaan.

 Aset Pendukung (Perabot & Inventaris): Terdiri dari furnitur kantor,

peralatan laboratorium, serta alat-alat besar lainnya yang mendukung

efektivitas kerja di berbagai divisi.

 Infrastruktur dan Prasarana: Klasifikasi khusus yang lazim digunakan di

Indonesia untuk mencatat aset publik atau privat yang bersifat permanen

seperti jaringan jalan, jembatan, dan sistem drainase (riol).

2.6 Tinjauan Pustaka

Dalam mendukung penelitian ini kajian penelitian yang mempunyai relevansi

terhadap topik maupun variabel yang digunakan.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Peneliti (Tahun) Variabel
Penelitian

Metode
Analisis Hasil Penelitian

1 Sry Lestari,
Winda Sari
Siregar, dan Nurul
Madania Ayla
(2021)

Kepemilikan
manajerial,
kepemilikan
institusional,
kebijakan dividen,
ukuran perusahaan,
struktur aktiva,
profitabilitas, dan
kinerja perbankan

Regresi Linear
Berganda

Layanan fintech
mampu meningkatkan
kinerja keuangan
perbankan.

2 Muhammad
Ma’ruf (2021)

Internet Banking,
Mobile Banking,
SMS Banking,

Penelitian
deskriptif
kuantitatif

Fintech berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan yang diukur
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Phone Banking,
dan Kinerja
Keuangan

dengan ROA, ROE,
BOPO, CAR, dan
FDR.

3 Tanjung dan Aulia
(2022)

Fintech,
Intellectual Capital,
dan Kinerja
Keuangan

Metode
kuantitatif
menggunakan
EViews 12

Fintech tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja keuangan
yang diukur dengan
ROA, ROE, dan
Tobin’s Q.

4 Rihana Anis
Puspita Sari dan
Murdiyah Hayati
(2023)

Mobile Banking,
Internet Banking,
ATM, ROA, umur
perusahaan, dan
ukuran perusahaan

Regresi Linear
Berganda

Mobile banking,
internet banking, dan
ATM berpengaruh
terhadap ROA. Umur
perusahaan dan
ukuran perusahaan
juga berpengaruh
terhadap ROA.

5 Muhammad Arief
Aditya dan Asri
Noer Rahmi
(2022)

Fintech dan
Profitabilitas

Kuantitatif,
Purposive
Sampling,
Regresi Linear
Berganda

ROE dan NPM
berpengaruh terhadap
profitabilitas,
sedangkan ROA,
ROI, dan NOM tidak
berpengaruh.

6 Stenly Jacobus
Ferdinandus, Muh
Sahril Gunawan
Bugis, dan Josef
R. Pattiruhu
(2022)

Mobile Banking,
Internet Banking,
SMS Banking,
Phone Banking,
dan ROA

Kuantitatif,
Regresi Linear
Berganda,
SmartPLS

Seluruh variabel
digital banking
berpengaruh terhadap
profitabilitas
perbankan BUMN.

7 Septiana Mustika
Dewi (2023)

Fintech, E-Money,
Internet Banking,
Mobile Banking,
dan Fee Based
Income

Kuantitatif,
Regresi Linear
Berganda,
EViews

Fintech dan e-money
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
fee based income.

8 Muhammad Zaid
Alkahfi (2024)

Transaksi M-
Banking, Investasi
Teknologi, NPL,
dan Fee Based
Income

Kuantitatif,
Regresi Linear
Berganda,
SPSS 26

Seluruh variabel
independen
berpengaruh
signifikan terhadap
NPL dan fee based
income secara
simultan.

9 Henni P. Manalu
(2022)

ATM, Mobile
Banking, Internet
Banking, dan Fee
Based Income

Kuantitatif,
Regresi Linear
Berganda

Seluruh variabel
independen
berpengaruh
signifikan terhadap
fee based income.

10 Khairaningrum
Mulyanti dan
Muhammad
Husaen (2022)

Total Aset dan
Laba Bersih

Regresi
Sederhana,
SPSS

Total aset tidak
berpengaruh terhadap
laba bersih.

11 Diantini et al. CAR, BOPO, Kuantitatif, BOPO berpengaruh
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(2020) Risiko Bisnis,
LDR, dan Kinerja
Keuangan

Regresi Linear
Berganda

negatif dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan perbankan
yang terdaftar di BEI.

12 Devi Junaidi
(2018)

BOPO dan
Profitabilitas

Kuantitatif,
Analisis
Regresi

BOPO tidak
berpengaruh secara
parsial terhadap
profitabilitas.

13 Nurkhalifa et al.
(2021)

Rasio Kecukupan
Modal, Efisiensi
Operasional, dan
Kinerja Keuangan

Kuantitatif,
Analisis
Regresi

Efisiensi operasional
(BOPO) berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja keuangan
perbankan.

14 Pradhan dan
Shrestha (2017)

ROA, ROE, Loan
Ratio, Efisiensi
Operasional, Total
Deposit, Total
Loans, Loan Loss
Provision, dan
Modal

Kuantitatif,
Analisis
Regresi

Efisiensi operasional,
rasio pinjaman, total
simpanan terhadap
aset, dan cadangan
kerugian kredit
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kinerja keuangan
bank komersial di
Nepal.

15 Qureshi dan
Siddiqui (2021)

Profitabilitas,
Struktur Modal,
Kebijakan Dividen,
dan Aset Tak
Berwujud

Structural
Equation
Modeling
(SEM) Multi
Group Analysis

Terdapat perbedaan
signifikan pengaruh
aset terhadap ROIC
pada beberapa negara.

16 Risman dan
Widyatmoko
(2024)

Mobile Banking,
CAR, BOPO, NPL,
Kepemilikan
Asing, dan ROA

Regresi Data
Panel (Fixed
Effect Model)

Mobile Banking dan
BOPO berpengaruh
terhadap ROA,
sedangkan CAR dan
NPL tidak
berpengaruh.
Kepemilikan asing
memoderasi pengaruh
Mobile Banking
terhadap ROA.

2.7 Pengembangan Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fintech dan efisiensi

operasional terhadap kinerja keuangan, dengan aktiva tetap sebagai variabel

moderasi pada bank umum di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2021–2023. Pengembangan hipotesis dilakukan berdasarkan kerangka

teori yang mendasari, khususnya Financial Intermediation Theory.
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Financial Intermediation Theory menjelaskan bahwa bank sebagai lembaga

intermediasi keuangan memainkan peran penting dalam mengalokasikan dana dari

unit surplus kepada unit defisit secara efisien. Inovasi dalam teknologi keuangan

(fintech) memungkinkan bank untuk meningkatkan efisiensi dalam proses

intermediasi melalui digitalisasi layanan, peningkatan kecepatan transaksi, dan

pengurangan biaya operasional.

Dalam konteks ini, efisiensi operasional mencerminkan kemampuan bank dalam

mengelola biaya dan pendapatan secara optimal, sehingga dapat memperkuat

kinerja keuangan. Sementara itu, aktiva tetap seperti infrastruktur teknologi dapat

berfungsi sebagai faktor moderasi yang memperkuat atau memperlemah

hubungan antara fintech dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan.

2.7.1 Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja Keuangan pada

Perbankan di Indonesia

Pengaruh Financial Technology (Fintech) terhadap Kinerja Keuangan perbankan

di Indonesia dapat dijelaskan melalui teori Financial Intermediation Theory.

Financial Intermediation Theory juga menyoroti bahwa efisiensi operasional dan

pemanfaatan aset tetap seperti infrastruktur IT, ATM, dan layanan digital banking,

merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan bank untuk

menjalankan fungsi intermediasinya secara efektif (Freixas & Rochet, 2008). Oleh

karena itu, peningkatan efisiensi melalui pemanfaatan teknologi keuangan

diprediksi akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. Hal ini membuka

peluang bagi bank untuk meningkatkan kinerja keuangan, terutama dari biaya

administrasi dan komisi yang dihasilkan dari transaksi digital.

Secara logis, Fintech membantu bank mengurangi biaya operasional dengan

menggantikan sebagian besar layanan manual dengan teknologi otomatis.

Transaksi yang sebelumnya memerlukan kunjungan ke kantor cabang kini dapat

dilakukan melalui aplikasi mobile, yang meningkatkan efisiensi dan produktivitas

bank. Selain itu, jumlah transaksi melalui Fintech tidak hanya meningkatkan

jumlah pengguna tetapi juga meningkatkan intensitas penggunaan, semakin sering

digunakan semakin meningkatkan kinerja perbankan. Dengan demikian, Fintech
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memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan Kinerja Keuangan bank,

baik dalam bentuk jumlah pengguna dan transaksi yang digunakan.

Penelitian terdahulu mendukung argumen ini, kemudahan penggunaan dan

manfaat yang dirasakan dari layanan Fintech mendorong adopsi teknologi, yang

pada akhirnya meningkatkan Kinerja Keuangan (Al-Smadi & Al-Wabel, 2011).

Studi oleh Pranata dan Dewi (2023) menunjukkan bahwa transaksi mobile

banking berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuanga, mendukung argumen

bahwa teknologi Fintech dapat meningkatkan pendapatan. Demikian pula,

penelitian oleh Marlizar et al. (2023) mengungkapkan bahwa adopsi layanan

Fintech oleh perbankan meningkatkan efisiensi operasional dan pendapatan secara

signifikan. Namun, hasil ini juga menunjukkan adanya variasi dampak

berdasarkan konteks spesifik bank, seperti skala operasional dan tingkat investasi

teknologi, sehingga menekankan pentingnya penelitian lebih lanjut untuk

memahami faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi Fintech. Namun,

tidak semua penelitian mendukung hipotesis ini.

Penelitian oleh Septiana (2023) mengungkapkan bahwa fintech dan e-money tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian lain oleh Tanjung

dan Aulia (2022) juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi Fintech tidak

memiliki dampak signifikan terhadap kinerja perbankan yang diukur

menggunakan ROA. Kedua studi ini menunjukkan bahwa faktor lain, seperti

kualitas implementasi teknologi atau kondisi pasar, dapat memengaruhi efektivitas

Fintech. Maka dari penjelasan diatas peneliti menetapkan hipotesis:

H1: Financial Technology berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan pada

perbankan di Indonesia.

2.7.2 Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan pada

Perbankan di Indonesia

Efisiensi operasional adalah salah satu faktor kunci yang memengaruhi Kinerja

Keuangan perbankan. Berdasarkan teori Resource-Based View (Barney, 1991),

efisiensi operasional merupakan hasil dari pengelolaan sumber daya yang optimal,

termasuk teknologi, modal manusia, dan infrastruktur. Dalam konteks perbankan,
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efisiensi operasional mengacu pada kemampuan bank untuk mengelola biaya

secara efektif sambil memaksimalkan pendapatan. Hal ini dapat diwujudkan

melalui penerapan teknologi dan layanan digital lainnya yang mengurangi

ketergantungan pada proses manual dan tenaga kerja manusia.

Efisiensi operasional yang tinggi memungkinkan bank untuk mengalokasikan

sumber dayanya dengan lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan margin

keuntungan terutama sumber pendapatan yang berasal dari selain suku bunga.

Teknologi memungkinkan bank untuk menawarkan layanan yang lebih cepat dan

akurat kepada nasabah, mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan pengalaman

pelanggan secara keseluruhan. Dalam jangka panjang, bank yang lebih efisien

cenderung memiliki daya saing lebih tinggi karena mampu memberikan layanan

berkualitas dengan biaya yang lebih rendah.

Penelitian terdahulu memberikan bukti empiris yang mendukung hipotesis ini.

Studi oleh Saputra et al. (2023) mengungkapkan bahwa efisiensi operasional

melalui layanan digital banking secara signifikan meningkatkan Kinerja

Keuangan. Sejalan dengan itu menurut Nurkhalifa et al. (2021) menunjukkan

bahwa efisiensi operasional memiliki dampak signifikan terhadap Kinerja

Keuangan perbankan. Penelitian lain menurut Pradhan & Shrestha (2017) juga

menemukan bahwa efisiensi operasional merupakan penentu utama Kinerja

Keuangan bank melalui optimasi total simpanan terhadap total aset.

Sebaliknya, penelitian oleh Diantini et al. (2020) menemukan bahwa efisiensi

operasional yang diukur melalui BOPO memiliki dampak negatif terhadap

Kinerja Keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini

menunjukkan bahwa pengurangan biaya operasional tidak selalu meningkatkan

profitabilitas jika tidak disertai dengan peningkatan pendapatan. Penelitian lain

oleh Devi Junaidi (2018) juga menunjukkan bahwa BOPO tidak berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas bank, yang mengindikasikan pentingnya faktor-

faktor lain seperti strategi diversifikasi pendapatan. Maka dari penjelasan diatas

peneliti menetapkan hipotesis:

H2: Efisiensi operasional berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan pada

perbankan di Indonesia.
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2.7.3 Pengaruh Aktiva Tetap terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan di

Indonesia

Berdasarkan hasil uji regresi, variabel Aktiva Tetap yang diproksikan dengan

Rasio Aset Tetap (Z) memiliki koefisien regresi sebesar -0,022 dengan nilai t-

hitung sebesar -0,129 dan tingkat signifikansi sebesar 0,898. Nilai signifikansi

yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa Rasio Aset Tetap tidak

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan

Return on Assets (ROA). Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang

menyatakan bahwa aktiva tetap berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

pada perbankan di Indonesia ditolak. Selain itu, koefisien regresi yang bernilai

negatif menunjukkan bahwa peningkatan rasio aktiva tetap cenderung diikuti oleh

penurunan ROA, meskipun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang

dikemukakan oleh Barney (1991), yang menyatakan bahwa sumber daya strategis

yang dimiliki perusahaan, termasuk aktiva tetap, dapat menciptakan keunggulan

kompetitif dan meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam konteks perbankan,

kepemilikan aktiva tetap seperti gedung, infrastruktur teknologi, mesin ATM, dan

sistem informasi seharusnya mampu mendukung efisiensi operasional dan

peningkatan kualitas layanan. Namun, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa

besarnya aktiva tetap yang dimiliki bank belum tentu dapat secara langsung

meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini dapat terjadi karena aktiva tetap

membutuhkan biaya investasi, pemeliharaan, dan penyusutan yang cukup besar

sehingga manfaat ekonominya tidak selalu dapat dirasakan dalam jangka pendek.

Temuan penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Risman dan Widyatmoko

(2024), Manalu (2022), serta Marlizar et al. (2023) yang menemukan bahwa

investasi pada aktiva tetap dan infrastruktur digital mampu meningkatkan efisiensi

operasional dan kinerja keuangan perbankan. Sebaliknya, hasil penelitian ini

sejalan dengan penelitian Khairaningrum dan Husaen (2022) yang menyatakan

bahwa total aset, termasuk aktiva tetap, tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap laba perusahaan. Selain itu, hasil ini juga mendukung temuan Diantini et

al. (2020) yang menunjukkan bahwa pengelolaan aktiva tetap yang kurang
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optimal dapat mengurangi kontribusinya terhadap peningkatan kinerja keuangan.

Dengan demikian, efektivitas aktiva tetap dalam meningkatkan kinerja keuangan

tidak hanya ditentukan oleh besarnya investasi yang dilakukan, tetapi juga oleh

kemampuan bank dalam mengelola dan memanfaatkan aset tersebut secara

produktif dan efisien.

2.7.4 Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja Keuangan di

Moderasi oleh Aktiva Tetap pada Perbankan di Indonesia

Financial Intermediation Theory menyatakan bahwa lembaga keuangan,

khususnya bank, memainkan peran penting sebagai perantara dalam

mentransmisikan dana dari pihak surplus kepada pihak defisit. Dalam konteks ini,

efisiensi intermediasi sangat tergantung pada bagaimana bank dapat

meminimalkan biaya transaksi dan mengatasi asimetri informasi antara deposan

dan peminjam (Diamond, 1984; Allen & Santomero, 1997). Kemunculan

teknologi keuangan (fintech) berpotensi memperkuat peran intermediasi bank

dengan menyediakan berbagai layanan digital seperti mobile banking, internet

banking, dan transaksi elektronik yang mempercepat proses transaksi,

meningkatkan kenyamanan nasabah, dan mengurangi biaya operasional. Hal ini

pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan bank.

Namun, efektivitas pemanfaatan fintech sangat tergantung pada ketersediaan dan

pemanfaatan aktiva tetap. Aktiva tetap ini berperan sebagai aset yang

mempermudah untuk memastikan layanan fintech berjalan optimal. Dengan kata

lain, aktiva tetap dapat berfungsi sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau

memperlemah hubungan antara fintech dan kinerja keuangan bank. Jika suatu

bank memiliki aktiva tetap yang kuat dan relevan (misalnya sistem IT yang

canggih), maka pengaruh positif fintech terhadap kinerja keuangan akan semakin

besar. Sebaliknya, jika aktiva tetap tidak memadai, maka potensi fintech tidak

akan optimal dalam meningkatkan kinerja. Selain itu, perbankan harus menyadari

pentingnya cabang fisik dan digital seperti layanan perbankan digital yang dapat

diakses melalui aplikasi, situs web, atau platform online lainnya untuk

kepentingan terbaik perbankan (Qureshi & Siddiqui, 2021).
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Penelitian mendukung peran aktiva tetap sebagai moderator dalam hubungan ini.

Studi oleh Marlizar et al. (2023) menunjukkan bahwa bank yang memiliki

investasi tinggi dalam infrastruktur teknologi cenderung memiliki Kinerja

Keuangan yang lebih baik melalui adopsi Fintech. Penelitian lain oleh Manalu

(2022) juga menemukan bahwa investasi dalam aktiva tetap, seperti ATM dan

sistem perbankan digital, secara signifikan memoderasi hubungan antara Fintech

dan Kinerja Keuangan. Selain itu, penelitian oleh Zaid Alkahfi (2024)

menegaskan bahwa investasi teknologi, termasuk aktiva tetap, meningkatkan

efektivitas penggunaan Fintech dalam mendukung Kinerja Keuangan.

Namun, beberapa penelitian menunjukkan hasil berbeda. Penelitian oleh Tanjung

dan Aulia (2022) mengungkapkan bahwa meskipun investasi teknologi dalam

bentuk aktiva tetap telah dilakukan, tidak ada dampak signifikan terhadap Kinerja

Keuangan bank. Hal ini diperkuat oleh hasil studi Khairaningrum dan Husaen

(2022) yang menyatakan bahwa total aset (yang mencakup aktiva tetap) tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih, mengindikasikan bahwa

efektivitas aset bergantung pada pengelolaan dan implementasi. Maka dari

penjelasan diatas peneliti menetapkan hipotesis:

H4: Aktiva tetap memoderasi pengaruh positif Fintech terhadap Kinerja

Keuangan pada perbankan di Indonesia.

2.7.5 Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan di

Moderasi Oleh Aktiva Tetap pada Perbankan di Indonesia

Aktiva tetap juga berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional, misalnya

melalui pengadaan mesin ATM atau layanan perbankan digital yang andal. Hal ini

dapat memperkuat hubungan antara efisiensi operasional dan Kinerja Keuangan.

Teori Resource-Based View (Barney, 1991) mendukung bahwa pengelolaan

sumber daya yang efisien, dalam hal ini efisiensi terhadap biaya operational dapat

menciptakan keunggulan kompetitif yang berdampak pada peningkatan Kinerja

Keuangan.

Keberadaan aktiva tetap yang memadai meningkatkan efisiensi operasional

dengan memungkinkan bank untuk mengelola proses internalnya dengan lebih
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baik. Aktiva tetap tidak hanya membantu dalam pengurangan biaya tetapi juga

mendukung pengenalan layanan baru yang dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Sebagai contoh, investasi dalam teknologi self-service banking memungkinkan

bank untuk melayani lebih banyak nasabah dengan lebih sedikit sumber daya,

sehingga meningkatkan efisiensi sekaligus memperluas basis pelanggan.

Penelitian sebelumnya mengkonfirmasi peran penting aktiva tetap dalam

hubungan ini. Studi oleh Risman &Widyatmoko (2024) menemukan bahwa aset

digital berupa mobile banking serta biaya operasional dan pendapatan operasional

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 7 Bank Umum yang

terdaftar di BEI. Penelitian oleh Manalu (2022) juga mengatakan hal serupa

bahwa bank yang memiliki infrastruktur teknologi canggih cenderung lebih

efisien dalam operasionalnya, yang pada gilirannya meningkatkan Kinerja

Keuangan. Marlizar et al. (2023) menegaskan bahwa keberadaan infrastruktur

teknologi yang kuat memungkinkan bank untuk mengoptimalkan efisiensi

operasional dan meningkatkan kinerja keuangan. Penelitian lain oleh Saputra et al.

(2023) menunjukkan bahwa investasi dalam aktiva tetap seperti sistem digital

banking memperkuat hubungan antara efisiensi operasional dan kinerja keuangan.

Penemuan ini menegaskan pengelolaan aktiva tetap terutama yang bersifat

teknologi atau digital mampu memperkuat peran strategis untuk memaksimalkan

manfaat dari efisiensi operasional.

Namun, hasil berbeda ditemukan oleh penelitian Khairaningrum dan Husaen

(2022), yang menyatakan bahwa total aset, termasuk aktiva tetap, tidak secara

signifikan memengaruhi kinerja keuangan. Studi oleh Diantini et al. (2020) juga

menunjukkan bahwa pengelolaan aktiva tetap yang tidak efisien dapat

mengurangi efektivitas efisiensi operasional dalam meningkatkan kinerja

keuangan, sehingga menyoroti pentingnya strategi investasi yang tepat. Maka dari

penjelasan diatas peneliti menetapkan hipotesis:

H5: Aktiva tetap memoderasi pengaruh positif efisiensi operasional terhadap

Kinerja Keuangan pada perbankan di Indonesia.
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2.8. Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
Sumber: Data Diolah, 2023



BAB III. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh bank umum yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Bank-bank tersebut

dipilih karena memiliki akses luas terhadap teknologi digital dan telah

menerapkan layanan berbasis fintech. Dengan populasi ini, penelitian dapat

menggambarkan hubungan antara fintech, efisiensi operasional, aktiva tetap, dan

Kinerja Keuangan dalam konteks industri perbankan di Indonesia.

3.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian akan dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan

kriteria sebagai berikut:

1. Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode

2021-2023.

2. Bank yang menyajikan laporan keuangan tahunan lengkap selama periode

penelitian.

3. Bank dengan kapitalisasi pasar terbesar di Indonesia.

4. Bank yang telah menerapkan layanan perbankan digital berbasis fintech

seperti internet banking atau mobile banking.

Dengan kriteria ini, sampel diharapkan mencerminkan kondisi aktual industri

perbankan yang relevan dengan tujuan penelitian. Dengan memilih bank yang

memiliki kapitalisasi pasar terbesar, sampel tersebut diharapkan mencerminkan

kondisi aktual industri perbankan di Indonesia yang paling relevan dengan tujuan

penelitian. Bank-bank besar ini dipilih karena dianggap memiliki akses yang luas

terhadap teknologi digital, jumlah pengguna dan volume transaksi yang banyak

dan telah secara nyata menerapkan layanan berbasis fintech (seperti internet

banking atau mobile banking) dalam operasionalnya sehingga hasil penelitian
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dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai pengaruh fintech, efisiensi

operasional, dan aktiva tetap terhadap Kinerja Keuangan.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan analisis

konten dan menggunakan data sekunder. Laporan tersebut dipublikasikan di

website resmi masing-masing perusahaan. Data yang diteliti dari tahun 2021-2023

di negara Indonesia. Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Financial Technology, Efisiensi Operasional , Aktiva Tetap, dan Kinerja

Keuangan yang diperoleh dari Sumber Website Perbankan, Otoritas Jasa

Keuangan, Laporan Keuangan Perbankan.

3.4 Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Independen

3.4.1.1 Financial Technology

Financial Technology merupakan suatu bentuk adaptasi bidang keuangan untuk

mempermudah layanan dalam transaksi. Kemudahan ini yang di adopsi berbagai

perusahaan dalam bidang perbankan dalam sebuah bentuk layanan dan jumlah

transaksi Mobile Banking. Fintech dalam penelitian ini mengacu pada inovasi

layanan keuangan berbasis teknologi yang mencakup transaksi digital banking,

fintech lending, dan pembayaran digital. Adopsi fintech di sektor perbankan

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses

transaksi, serta meningkatkan kenyamanan dan aksesibilitas layanan bagi nasabah.

Fintech merupakan inovasi dalam layanan keuangan berbasis teknologi yang

mencakup transaksi digital, pembayaran online, dan pinjaman berbasis platform

digital. Fintech berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi transaksi dan

memperluas akses layanan keuangan (Lestari et al., 2021). Indikator fintech yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi:

 Jumlah volume transaksi menggunakan digital banking (Mobile

Banking/Internet Banking)



33

Dalam penelitian ini, data fintech yang diperoleh dari laporan keuangan bank dan

laporan tahunan selama periode 2021 - 2023.

3.4.1.2 Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional adalah kemampuan bank dalam mengelola sumber daya

secara optimal untuk meningkatkan profitabilitas dan menekan biaya operasional.

Efisiensi ini penting dalam menjaga daya saing bank di era digital (Doran et al.,

2022). Perusahaan dengan Kinerja Keuangan baik akan meningkatkan pendapatan

dan meminimalisir beban operasionalnya. Efisiensi operasional merupakan salah

satu faktor kunci dalam meningkatkan daya saing perbankan. Semakin efisien

bank dalam mengelola biaya operasional, semakin besar keuntungan yang

diperoleh. Efisiensi operasional dalam penelitian ini diukur dengan BOPO (Biaya

Operasional terhadap Pendapatan Operasional) atau Cost-to-Income Ratio (CIR),

dengan rumus:

���� =
����� �����������

���������� �����������

Dalam penelitian ini, data efisiensi operasional yang diperoleh dari laporan

keuangan bank dan laporan tahunan selama periode 2021 - 2023.

3.4.2 Variabel Dependen

3.4.2.1 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perbankan mengacu pada tingkat keberhasilan bank dalam

mencapai tujuan bisnisnya, yang diukur berdasarkan profitabilitas, stabilitas

keuangan, dan pendapatan berbasis biaya. Digitalisasi berkontribusi terhadap

peningkatan efisiensi dan pertumbuhan pendapatan perbankan (Phan et al., 2019).

Kinerja keuangan perbankan diukur berdasarkan tingkat keberhasilan bank dalam

mencapai tujuan bisnisnya, terutama dalam aspek profitabilitas dan stabilitas

keuangan. Indikator kinerja keuangan perbankan dalam penelitian ini meliputi

Return on Assets (ROA), dengan rumus:

��� =
���� �����ℎ
����� ������
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Dalam penelitian ini, data kinerja keuangan Return on Assets (ROA) yang

diperoleh dari laporan keuangan bank dan laporan tahunan selama periode 2021 -

2023.

3.4.3 Variabel Moderasi

Aktiva tetap adalah aset berwujud yang digunakan bank untuk mendukung

operasional, termasuk gedung, peralatan IT, dan mesin ATM. Investasi dalam

aktiva tetap dapat meningkatkan kualitas layanan dan mendukung transformasi

digital bank (Imamah &Ayu Safira, 2021). Indikator aktiva tetap dalam penelitian

ini meliputi Rasio aktiva tetap terhadap total aset dengan rumus sebagai berikut:

����� ���� ����� =
���� �����
����� ����

Dalam penelitian ini, data aktiva tetap yang diperoleh dari laporan keuangan bank

dan laporan tahunan selama periode 2021 - 2023. Berikut adalah tabel definis

operasional dan variabel dari penelitian ini.

Tabel 3.2 Definisi Operasional dan Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber Data

Financial
Technology (X1)

Fintech merupakan inovasi
dalam layanan keuangan
berbasis teknologi yang
mencakup transaksi digital,
pembayaran online, dan
pinjaman berbasis platform
digital. Fintech
berkontribusi dalam
meningkatkan efisiensi
transaksi dan memperluas
akses layanan keuangan
(Lestari et al., 2021).

1. Jumlah pengguna
digital banking
(Mobile
Banking/Internet
Banking)

2. Jumlah transaksi
menggunakan
digital banking
(Mobile
Banking/Internet
Banking)

Laporan
tahunan bank,
OJK, Bank
Indonesia

Efisiensi
Operasional (X2)

Efisiensi operasional
adalah kemampuan bank
dalam mengelola sumber
daya secara optimal untuk
meningkatkan profitabilitas
dan menekan biaya
operasional. Efisiensi ini
penting dalam menjaga
daya saing bank di era
digital (Doran et al., 2022).

1. Rasio Biaya
Operasional
terhadap
Pendapatan
Operasional
(BOPO)

Laporan
tahunan bank,
laporan
keuangan
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Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber Data

Aktiva Tetap (M) Aktiva tetap adalah aset
berwujud yang digunakan
bank untuk mendukung
operasional, termasuk
gedung, peralatan IT, dan
mesin ATM. Investasi
dalam aktiva tetap dapat
meningkatkan kualitas
layanan dan mendukung
transformasi digital bank
(Imamah & Ayu Safira,
2021).

1. Rasio aktiva tetap
terhadap total aset

Laporan
tahunan bank,
laporan
keuangan

Kinerja Keuangan
(Y)

Kinerja keuangan
perbankan mengacu pada
tingkat keberhasilan bank
dalam mencapai tujuan
bisnisnya, yang diukur
berdasarkan profitabilitas,
stabilitas keuangan, dan
pendapatan berbasis biaya.
Digitalisasi berkontribusi
terhadap peningkatan
efisiensi dan pertumbuhan
pendapatan perbankan
(Phan et al., 2019).

1. Return on Assets
(ROA)

Laporan
tahunan bank,
laporan
keuangan

3.5 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data mengikuti kerangka kerja yang

sistematis sesuai arahan Sugiyono (2009). Tahapan tersebut dimulai dari

pengorganisasian data berdasarkan variabel penelitian, proses tabulasi, hingga

penyajian data secara terstruktur. Seluruh rangkaian perhitungan statistik untuk

menguji hipotesis yang telah dirumuskan diimplementasikan melalui bantuan

perangkat lunak SPSS.

Studi ini memanfaatkan jenis data cross-section, yang mencakup pengamatan

terhadap berbagai subjek atau objek penelitian dalam satu periode waktu yang

sama. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memotret perbedaan kondisi

antarobjek pada titik waktu tertentu sehingga diperoleh gambaran yang

komprehensif mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti.
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Untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

serta menguji peran variabel moderasi, penelitian ini menggunakan metode

Ordinary Least Square (OLS) dalam kerangka analisis regresi linier berganda dan

Moderated Regression Analysis (MRA). Analisis dilakukan melalui dua model

regresi. Model pertama digunakan untuk menguji pengaruh langsung Financial

Technology (FT) dan Efisiensi Operasional (EO) terhadap Kinerja Keuangan (Y).

Selanjutnya, model kedua digunakan untuk menguji peran moderasi Aktiva Tetap

(AT) melalui pembentukan variabel interaksi antara variabel independen dan

variabel moderasi.

Model 1 (Pengaruh Langsung)

Yi = α + β1FTi + β2EOi + β3ATi + ei

Model 2 (Model Moderasi)

Yi = α + β1FTi + β2EOi + β3ATi + β4(FT×AT)i + β5(EO×AT)i + ei

Keterangan:

Y : Kinerja Keuangan
α : Konstanta
β1–β5 : Koefisien regresi
FT : Financial Technology
EO : Efisiensi Operasional
AT : Aktiva Tetap
FT×AT : Interaksi Financial Technology dan Aktiva Tetap
EO×AT : Interaksi Efisiensi Operasional dan Aktiva Tetap
e : Error term

3.6 Uji Asumsi Klasik

3.6.1 Uji Normalitas

Dalam pemodelan ekonometrika, salah satu syarat mutlak agar model regresi

dianggap reliabel adalah distribusi residual yang mendekati kurva normal. Untuk
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memverifikasi asumsi ini, penelitian menggunakan metode Jarque-Bera (JB),

sebuah instrumen statistik yang mengukur keselarasan distribusi berdasarkan nilai

skewness dan kurtosis.

1. Karakteristik Uji Jarque-Bera

Uji JB sangat efektif diimplementasikan pada dataset dengan sampel besar

(asymptotic). Secara teoretis, statistik uji JB mengikuti pola distribusi Chi-

square dengan dua derajat kebebasan (df = 2). Jika nilai residual menyimpang

secara signifikan dari struktur normal, maka nilai JB akan cenderung

meningkat.

2. Kerangka Hipotesis

Proses pengambilan keputusan dalam pengujian ini didasarkan pada

perbandingan nilai probabilitas dengan tingkat signifikansi yang ditentukan,

dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:

 H0: Residual terdistribusi secara normal (Asumsi terpenuhi).

 Ha: Residual tidak mengikuti distribusi normal (Asumsi tidak terpenuhi).

3.6.2 Uji Multikolinieritas

Fenomena multikolinearitas merepresentasikan suatu kondisi di mana terdapat

keterikatan linier yang sangat kuat—baik dalam taraf sempurna maupun

mendekati sempurna—di antara variabel-variabel independen yang menyusun

model regresi (Priyatno, 2013). Secara teoretis, model estimasi yang ideal harus

memastikan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antar-variabel bebas

agar setiap prediktor mampu memberikan kontribusi informasi yang unik terhadap

variabel dependen tanpa adanya redundansi.Deteksi awal terhadap gejala ini dapat

dilakukan melalui peninjauan terhadap Matriks Korelasi. Kriteria pengambilan

keputusan dalam mengidentifikasi adanya gangguan ini didasarkan pada ambang

batas koefisien korelasi sebagai berikut:

 Asumsi Terpenuhi: Masalah multikolinearitas dianggap tidak terjadi apabila

nilai koefisien korelasi antar-variabel independen lebih kecil dari 0,80 (r <

0,80).
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 Indikasi Multikolinearitas: Sebaliknya, jika ditemukan keterikatan dengan

nilai koefisien yang melampaui ambang batas 0,80 (r > 0,80), maka terdapat

indikasi kuat adanya multikolinearitas yang berpotensi memicu bias pada

nilai standar error dan signifikansi parameter.

3.6.3 Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas merupakan kondisi ketika varians residual (error) dalam model

regresi tidak konstan pada setiap observasi, sehingga dapat menyebabkan estimasi

parameter menjadi tidak efisien dan mengurangi keakuratan pengujian statistik

(Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, pengujian heterokedastisitas dilakukan

menggunakan Uji Glejser dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap

variabel independen. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan residual

model. Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah apabila nilai

signifikansi (Sig.) seluruh variabel independen lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05),

maka model dinyatakan tidak mengalami heterokedastisitas atau asumsi

homoskedastisitas terpenuhi. Sebaliknya, apabila terdapat variabel independen

yang memiliki nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05 (Sig. ≤ 0,05),

maka model terindikasi mengalami heterokedastisitas yang menunjukkan adanya

ketidaksamaan varians residual pada model regresi.

3.7 Teknik Pengujian Hipotesis

Uji t atau uji signifikansi parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individual.

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel bebas yang

digunakan dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai

probabilitas (Prob.) atau signifikansi. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05 (Sig. < 0,05), maka variabel independen secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen, sehingga hipotesis diterima. Sebaliknya,

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka variabel
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independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen, sehingga hipotesis ditolak.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan,

penelitian ini merumuskan beberapa simpulan esensial sebagai berikut:

1. Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Keuangan pada perbankan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

peningkatan penggunaan layanan Financial Technology mampu meningkatkan

kinerja keuangan bank. Pemanfaatan teknologi digital seperti mobile banking,

internet banking, dan layanan keuangan berbasis teknologi lainnya dapat

meningkatkan efisiensi transaksi, kualitas layanan, serta memperluas akses

nasabah sehingga berdampak pada peningkatan Return on Assets (ROA).

2. Efisiensi Operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja

Keuangan pada perbankan di Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan bahwa

efisiensi operasional yang semakin baik mampu meningkatkan kinerja

keuangan bank. Pengelolaan biaya operasional yang efektif dan optimalisasi

proses bisnis perbankan memberikan kontribusi terhadap peningkatan

profitabilitas perusahaan.

3. Aktiva Tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada

perbankan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya aktiva

tetap yang dimiliki bank belum mampu memberikan pengaruh langsung

terhadap peningkatan kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa

kepemilikan aktiva tetap saja belum cukup untuk meningkatkan profitabilitas

apabila tidak diikuti dengan pemanfaatan dan pengelolaan aset yang optimal.

4. Aktiva Tetap mampu memoderasi pengaruh Financial Technology terhadap

Kinerja Keuangan pada perbankan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Aktiva Tetap berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat

hubungan antara Financial Technology dan Kinerja Keuangan. Infrastruktur

teknologi yang didukung oleh investasi aktiva tetap memungkinkan

implementasi Financial Technology berjalan lebih efektif sehingga mampu
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memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan kinerja

keuangan bank.

5. Aktiva Tetap tidak mampu memoderasi pengaruh Efisiensi Operasional

terhadap Kinerja Keuangan pada perbankan di Indonesia. Hasil pengujian

menunjukkan bahwa interaksi antara Efisiensi Operasional dan Aktiva Tetap

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian,

Aktiva Tetap tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara

Efisiensi Operasional dan Kinerja Keuangan, sehingga peningkatan efisiensi

operasional tidak bergantung pada besarnya aktiva tetap yang dimiliki bank.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah rekomendasi untuk berbagai pihak

terkait:

1. Bagi Perusahaan (Bank)

a. Optimalisasi Financial Technology Bank perlu meningkatkan kualitas

implementasi Fintech dengan strategi seperti edukasi nasabah, pengembangan

fitur inovatif, dan peningkatan keamanan transaksi. Hal ini bertujuan untuk

meningkatkan adopsi Fintech dan efektivitasnya dalam mendukung kinerja

keuangan.

b. Peningkatan Efisiensi Operasional Bank harus menekan biaya operasional

melalui otomatisasi proses dan digitalisasi layanan. Selain itu, pengurangan

biaya harus dilakukan tanpa mengorbankan kualitas layanan kepada nasabah.

c. Investasi pada Aktiva Tetap Rasio aktiva tetap yang rendah menunjukkan

perlunya investasi yang lebih besar pada infrastruktur teknologi, seperti sistem

IT, jaringan komunikasi, dan layanan digital banking. Hal ini akan mendukung

efektivitas Fintech dan efisiensi operasional dalam meningkatkan kinerja

keuangan.

2. Bagi Investor

a. Investasi pada Bank yang Berinovasi Investor disarankan untuk berinvestasi

pada bank yang memiliki strategi pengembangan Fintech dan efisiensi

operasional yang jelas, serta berkomitmen untuk meningkatkan investasi pada

aktiva tetap guna mendukung transformasi digital.
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b. Analisis Jangka Panjang Investor perlu mempertimbangkan dampak jangka

panjang dari investasi pada aktiva tetap dan teknologi, karena manfaatnya

mungkin baru terlihat setelah beberapa waktu.

3. Untuk Penelitian Selanjutnya

a. Penambahan Variabel Baru Penelitian mendatang disarankan untuk

menambahkan variabel seperti kualitas layanan digital, kepuasan nasabah,

atau risiko operasional untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan.

b. Pendekatan Longitudinal Penelitian dengan pendekatan longitudinal dapat

dilakukan untuk melihat dampak jangka panjang dari Fintech dan efisiensi

operasional terhadap kinerja keuangan.

c. Perluasan Sampel Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel

dengan memasukkan bank-bank yang belum terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) atau bank syariah untuk mendapatkan hasil yang lebih general.
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